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Abstrak 
Gas hidrat merupakan senyawa dengan molekul gas terperangkap di dalam sel-sel kristal yang terbentuk 
dari molekul air dan dipertahankan dalam bentuk hidrat oleh ikatan hidrogen. Gas hidrat diharapkan dapat 
menjadi sumber energi alternatif. Penelitian ini dilakukan di Cekungan Aru, Papua Barat. Cekungan Aru 
memiliki kondisi terisi oleh sedimen berupa fraksi halus setelah proses deformasi pada masa pliosen 
hingga resen yang diidentifikasi sebagai sedimen terigenus atau pelagik karena terdiri dari sisa-sisa 
cangkang mikroorganisme sehingga memungkinkan terbentuknya zona stabilitas gas hidrat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan gas hidrat menggunakan bottom simulating reflector (BSR) 
pada penampang seismik 2D. Kenampakan BSR menjadi indikator utama keberadaan gas hidrat pada saat 
proses interpretasi. Penelitian ini menggunakan tiga lintasan seismik hasil brute stack, yaitu L01.6, L26, 
dan L27. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, BSR terindikasi pada L01.6 dengan rentang CDP 
8321 hingga CDP 8481 pada TWT 4000 ms hingga TWT 5500 ms, kemudian CDP 16300 hingga CDP 23600 
pada TWT 4500 ms hingga TWT 7900 ms dan L27 dengan rentang CDP 1281 hingga CDP 4641 pada TWT 
5250 ms hingga TWT 6500 ms. Kenampakan BSR pada penampang seismik menyerupai garis putus-putus, 
memotong stratigrafi, sejajar dengan lapisan sedimen, dan ada yang membentuk lensa-lensa. Karakteristik 
BSR juga didukung dengan anomali interval velocity pada semblance saat proses analisis kecepatan. 
Kata kunci: bottom simulating reflector, cekungan aru, gas hidrat, interval velocity
1. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara yang kaya akan 
sumber daya alam. Indonesia memiliki potensi 
pada sumber daya alam yang berasal dari fosil 
seperti batu bara, minyak, dan gas bumi. Saat ini, 
tingkat konsumsi masyarakat Indonesia terhadap 
penggunaan energi, khususnya minyak bumi, 
semakin tinggi sehingga cadangannya diperkirakan 
menipis untuk belasan tahun ke depan. Oleh karena 
itu, diperlukan adanya pencarian sumber energi 
baru sebagai alternatif energi fosil, salah satunya 
adalah gas hidrat[1]. 
Gas hidrat merupakan senyawa dengan mole-
kul gas terperangkap di dalam sel-sel kristal dan 
terbentuk dari molekul air yang dipertahankan 
dalam bentuk hidrat oleh adanya ikatan hidrogen. 
Morfologi dari kristal yang terbentuk juga beragam 
dan ditentukan oleh komposisi serta kondisi 
pertumbuhan kristal. Studi mengenai gas hidrat di 
Selat Makassar perlu dilakukan untuk mengetahui 
persebaran gas hidrat. Tektonik daerah penelitian 
yang kompleks serta membentuk sebuah cekungan 
kecil berisi material pendukung pembentukan gas 
hidrat menjadi dasar dilakukannya penelitian ini 
menggunakan identifikasi bottom simulating 
reflector (BSR) sebagai indikator keberadaan gas 
hidrat berdasarkan interpretasi pada penampang 
seismik [2].  
Metode seismik refleksi merupakan metode 
yang dianggap efektif serta memegang peranan 
penting untuk menggambarkan kondisi bawah 
permukaan serta struktur yang berkembang[3]. 
Metode seismik dapat digunakan untuk mengeta-
hui gambaran bawah permukaan bumi. Penelitian 
yang dilakukan pada Cekungan Busur Muka 
Simeulue mengindikasikan keberadaan gas hidrat 
yang memiliki potensi sebagai sumber energi masa 
depan. Identifikasi keberadaan gas hidrat dilaku-
kan dengan melakukan interpretasi pada penam-
pang seismik hasil pengolahan data seismik Ceku-
ngan Simeulue. Karakteristik BSR pada penampang 
seismik merupakan indikasi utama keberadaan gas 
hidrat di dalam lapisan sedimen dasar laut [4].  
Keberadaan gas hidrat dapat diketahui dengan 
menggunakan metode seismik. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meng-
identifikasi keberadaan gas hidrat melalui interpre-
tasi dengan indikator BSR. Identifikasi pada hasil 
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pengolahan data seismik 2D bisa digunakan untuk 
mengetahui indikasi keberadaan gas hidrat pada 
Cekungan Aru, Papua Barat. 
Geologi Indonesia merupakan busur kepulauan 
yang dipengaruhi oleh kegiatan tektonik yang 
sangat aktif, yaitu Lempeng Indo-Australia, Lem-
peng Eurasia, dan Lempeng pasifik. Pergerakan 
ketiga lempeng yang berubah-ubah mempengaruhi 
kepulauan Indonesia.  
Cekungan Aru merupakan cekungan dalam 
sistem Paparan Kontinental Arafura, Indonesia 
bagian timur. Cekungan Aru adalah pengendapan 
kompleks yang sedang mengalami proses ekstensi 
dengan bentuk semi oval memanjang dengan arah 
timur laut – barat daya[5]. Cekungan Aru terisi oleh 
sedimen berupa fraksi halus setelah proses 
deformasi pada masa Pliosen hingga Resen yang 
diidentifikasi sebagai sedimen terigenus atau 
pelagik karena terdiri dari sisa-sisa cangkang 
mikroorganisme [6].  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Geologi Kelautan 
(PPPGL) pada tahun 2016, Cekungan Aru berada 
pada koordinat 4°00’00” sampai 5°00’00” LS dan 
132°00’00” sampai 133°30’00” BT. Penelitian pada 
Cekungan Aru menggunakan sampel sedimen inti 
ARU-03 yang diambil pada Cekungan Aru pada 
penelitian tahun 2016. Cekungan Aru memiliki 
kandungan mineral gelap 25% non karbonatan 
yang punya kandungan sisa-sisa cangkang mikro-
organisme[7]. 
2. Metodologi 
Lokasi penelitian yang digunakan berada di 
Cekungan Aru, Papua Barat (Gambar 1). Penelitian 
ini menggunakan data hasil pengolahan data 
seismik 2D. Hasil pengolahan data yang digunakan 
berupa penampang seismik hasil stack atau data 
brute stack. Data brute stack digunakan sebagai data 
untuk interpretasi awal. Hasil ini kemudian dilan-
jutkan dengan indikasi keberadaan gas hidrat 
dengan indikator BSR. Keberadaan gas hidrat bisa 
teramati pada penampang seismik yang memiliki 
kenampakan refleksi di atas indikator BSR terlihat 
transparan (blanking amplitude) yang menunjuk-
kan bahwa terdapat pori sedimen terisi oleh gas 
hidrat). Sedimen yang terisioleh gas hidrat mere-
dam energi seismik dalam jumlah yang cukup besar 
sehingga energi gelombang seismik yang dipantul-
kan dan ditransmisikan menjadi rendah. Di sam-
ping itu, komponen frekuensi dan sinyalnya juga 
mengalami peredaman sehingga terlihat zona 
anomali dengan low frekuensi di bawah BSR[8]. 
Oleh karena itu, pada penelitan ini, indikator BSR 
didukung oleh tampilan interval velocity pada saat 
melakukan pengolahan data analisis kecepatan. 
Data yang akan diolah merupakan hasil akuisisi 
data. Akuisisi data merupakan kegiatan yang paling 
awal dilakukan pada proses eksplorasi.Gambar 2 
menunjukkan parameter proses akuisisi data yang 
digunakan, di antaranya adalah jarak antar receiver 
sebesar 12,5 m, jarak antar source sebesar 25 m, 
jumlah channel ada 72, kedalaman receiver sebesar 
8 meter, kedalaman source sebesar 6 meter, waktu 
cupliknya adalah 2 ms, tekanan gun sebesar 2000 
psi, dan volume gun sebesar 800 psi. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data Perairan Aru lintasan 01.6, lintasan 26, dan 
lintasan 27 dari Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Geologi Kelautan (PPPGL) 
Bandung, Jawa Barat. Pengolahan data seismik 
dimaksudkan untuk meredam noise atau 
memperkuat sinyal sehingga diperoleh penampang 
geologi yang menggambarkan kondisi bawah 
permukaan yang sebenarnya. 
Pengolahan data seismik dimulai dari 
pembacaan raw data hingga dihasilkan penampang 
hasil stack (Gambar 3). Setelah penampang seismik 
diperoleh, kemudian dilakukan proses interpretasi. 
Data yang diolah adalah data seismik dengan 
format SEG-D. Karena data tersebut belum memiliki 
informasi geometri, maka perlu dilakukan koreksi 
geometri. Pada koreksi geometri, dimasukkan data 
berupa jarak antar receiver, jarak antar source, 
azimuth lintasan, kedalaman sumber, kedalaman 
receiver, jumlah channel, dan koordinat tiap 
tembakan. Kemudian, dilakukan tahap 
preprocessing, yang terdiri dari trace edit, TAR (true 
amplitude recovery), dan dekonvolusi.Pada bagian 
trace edit dilakukan proses bandpass filter untuk 
 
Gambar 1. Lokasi penelitian (Google Earth, 2018) 
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menghilangkan noise yang terdapat pada data. 
Selanjutnya, dilakukan proses TAR untuk 
memunculkan true amplitude pada data seismik. 
Kemudian, dilakukan proses dekonvolusi untuk 
menghilangkan wavelet seismik. Analisis kecepatan 
dengan picking semblance dilakukan setelah proses 
preprocessing.. Proses picking ini dilakukan dengan 
memilih zona berwarna merah yang menunjukkan 
nilai kontur dan amplitudo yang tinggi. Tahap 
terakhir adalah proses stacking. Stacking adalah 
proses penjumlahan trace-trace dalam satu gather 
data yang bertujuan untuk mempertinggi signal to 
noise ratio (S/N). Proses ini biasanya dilakukan 
berdasarkan common depth point(CDP). Pada 
proses ini, trace-trace yang tergabung pada satu 
CDP dan telah dikoreksi normal move out (NMO) 
dijumlahkan untuk mendapatkan satu trace yang 
tajam dan bebas noise inkoheren. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 
Penampang lintasan 01.6 (Gambar 4) menun-
jukkan kenampakan BSR, terlihat dari CDP 8321 
hingga CDP 8481 pada TWT 4000 ms sampai TWT 
5500 ms, kemudian CDP 16300 hingga CDP 23600 
pada TWT 4500 ms sampai TWT 7900 ms. Sedang-
kan,pada Gambar 5 yang menunjukkan penampang 
seismik lintasan 26 tidak terlihat adanya kenam-
pakan BSR. Penampang lintasan 27 (Gambar 6) 
menunjukkan kenampakan BSR, terlihat dari CDP 
1281 hingga CDP 4641 pada TWT 5250 ms sampai 
TWT 6500 ms. Keberadaan BSR didukung dengan 
kenampakan anomali tampilan interval velocity 
pada semblance saat melakukan tahapan picking 
pengolahan data analisa kecepatan. 
3.2. Pembahasan 
Kenampakan BSR terjadi karena adanya 
pencampuran antara gas hidrat dan sedimen yang 
menghasilkan endapan dengan kecepatan yang 
tinggi. Bagian bawah zona yang terindikasi adanya 
gas hidrat memiliki nilai kecepatan yang lebih 
rendah dibandingkan zona yang terindikasi 
terdapat gas hidrat. BSR yang nampak pada 
penampang seismik 2D akan terlihat dengan 
karakteristik garis putus-putus, garis yang menye-
rupai bentuk permukaan dasar laut, memotong 
stratigrafi, serta membentuk lensa. Keberadaan gas 
hidrat juga terlihat dengan munculnya anomali 
pada semblance saat proses pengolahan data taha-
pan analisa kecepatan. Saat melakukan picking, 
akan muncul intervalvelocity yang negatif [2]. 
Penampang seismik L01.6 merupakan lintasan 
yang memotong Cekungan Aru dari barat laut ke 
tenggara. Lintasan ini terdiri dari 24987 CDP 
dengan total panjang kurang lebih 156 km. 
 
Gambar 2. Ilustrasi akuisisi data seismik 
 
Gambar 3. Diagram alir penelitian 
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Penetrasi seismik L01.6 pada Cekungan Aru menca-
pai 8000 ms atau 8 s. Morfologi lintasan ini terdiri 
dari Cekungan Aru, punggung bagian barat Kepu-
lauan Aru, dan punggung bagian timur Kepulauan 
Kai. 
Penafsiran mengenai penampang seismik 
L01.6, dibagi menjadi tigasekuen seismik berdasar-
kan kenampakan bentuk cekungan pada penam-
pang seismik yang terindikasi terdapat gas hidrat 
(Gambar 7). Ketiga sekuen seismik dipengaruhi 
oleh Formasi Manumbai di Kepulauan Aru dan 
Formasi Weduar di Kepulauan Kai.Masing-masing 
sekuen mempunyai napal dan kalkarenit, sedang-
kan pada Formasi Manumbai juga terdapat batu 
gamping lempungan dan pasiran. Pada Formasi 
Weduar terdapat pula batu gamping terumbu dan 
kapur.  
Sekuen 1 memiliki ketebalan sebesar 1300 ms 
atau 1,3 sekon yang diduga berupa sedimen klastik 
(pecahan dari batuan induk atau batuan penyusun-
nya). Sekuen ini menunjukkan fasies dengan 
karakteristik bentuk eksternal berupa basin fill 
serta memiliki terminasi downlap dari sekuen 2 dan 
erosive. Bagian erosive menunjukkan belum terjadi-
nya perubahan pada struktur batuan sehingga 
dianggap sebanding dengan Formasi Manumbai 
dan Formasi Weduar[9]. Fasies pada sekuen 
pertama menunjukkan kemenerusan dengan 
frekuensi dan amplitudo yang tinggi. 
Sekuen 2 diduga merupakan sedimen yang 
diendapkan pada Pliosen Akhir – Pliosen Awal dan 
tersusun oleh sedimen klastik (pecahan dari batuan 
induk atau batuan penyusunnya)[9]. Sekuen 2 
memiliki ketebalan sebesar 750 ms atau 0,75 sekon. 
Sekuen ini menunjukkan fasies dengan karakteris-
tik bentuk eksternal berupa sheet serta memiliki 
terminasi downlap dari sekuen 3 dan onlap dari 
sekuen 1. Fasies pada sekuen kedua menunjukkan 
kemenerusan dengan frekuensi dan amplitudo 
yang tinggi.  
Sekuen 3 memiliki penetrasi sebesar 750 ms 
atau 0.75 sekon. Sekuen 3 merupakan lapisan 
sedimen yang paling muda. Sekuen ini didominasi 
dengan adanya sedimen klastik (pecahan dari 
batuan induk atau batuan penyusunnya). Sekuen 3 
adalah sedimen sin-inversi berumur plistosen akhir 
– resen [9]. Sekuen ini menunjukkan fasies dengan 
karakteristik bentuk eksternal berupa sheet serta 
memiliki terminasi onlap dan bagian bawah berupa 
onlap dari sekuen 2. Fasies pada sekuen ketiga 
menunjukkan kemenerusan dengan frekuensi dan 
amplitudo yang tinggi.  
Penampang L01.6 menunjukkan adanya 
kenampakan BSR (Gambar 4). BSR sebagai indi-
kator keberadaan gas hidrat memperlihatkan 
tampilan berupa garis putus-putus, garis yang 
menyerupai atau sejajar dengan bentuk perlapisan 
sedimen, memotong stratigrafi, serta ada juga yang 
berbentuk seperti lensa. Keberadaan BSR yang 
tidak nampak pada daerah di sekitar cekungan 
dapat mengindikasikan kemungkinan keberadaan 
BSR, namun karena sejajar dengan lapisan  sedimen 
yang menjadi tempat terakumulasinya gas hidrat, 
hal ini menjadi tidak terlihat. Kenampakan BSR 
didukung dengan tampilan interval velocity yang 
 
Gambar 4. Tampilan BSR L01.6 
 
Gambar 5. Tampilan BSR L26 
 
Gambar 6. Tampilan BSR L27 
 
 
 
Gambar 7. Sekuen Seismik L01.6 
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menunjukkan anomali berupa low velocity pada 
beberapa CDP[2]. 
Gambar 8 menunjukkan tampilan interval 
velocity beberapa CDP. Penampang seismik L01.6 
dibagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama 
merupakan gambaran interval velocity pada CDP 1 
hingga CDP 16161 dengan jarak kurang lebih 101 
km yang menunjukkan bahwa pada rentang CDP 
tersebut belum tampak indikasi adanya BSR. 
Bagian kedua dengan rentang CDP 16321 hingga 
CDP 23521 dengan jarak kurang lebih 45 km 
menunjukkan adanya indikasi BSR. Bagian ketiga 
dengan rentang CDP 23681 hingga CDP 24987 
dengan jarak kurang lebih 8 km sudah tidak 
menunjukkan indikasi adanya BSR.  
Gambar 9 adalah tampilan interval velocity 
salah satu CDP yang diindikasikan memiliki 
keterdapatan gas hidrat. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya anomali yang menunjukkan 
keberadaan gas bebas, di bagian atasnya 
merupakan batas berupa BSR, dan di bagian atas 
BSR merupakan zona terbentuknya gas hidrat.   
Gambar 10 menunjukkan anomali velocity yang 
terdapat pada daerah yang diindikasi memiliki 
keterdapatan gas hidrat. Terlihat warna hijau yang 
memiliki velocity dengan rentang 2600-3300 𝑚 𝑠⁄  
kemudian berubah menjadi warna biru muda yang 
memiliki velocity dengan rentang 2100-2600 𝑚 𝑠⁄ , 
dan terjadi perubahan lagi menjadi warna hijau. Hal 
ini menunjukkan adanya perubahan dari high 
velocity menjadi low velocity yang menunjukkan 
indikasi keberadaan gas hidrat [2].  
Penampang seismik L26 merupakan lintasan 
yang memotong Cekungan Aru dari timur laut ke 
barat daya. Lintasan ini terdiri dari 8561 CDP 
dengan total panjang kurang lebih 54 km. Penetrasi 
seismik L26 pada cekungan Aru mencapai 8000 ms 
atau 8 sekon. Morfologi lintasan ini terdiri dari 
Cekungan Aru, punggung bagian barat Kepulauan 
Aru. 
Penampang seismik L26 dipengaruhi oleh 
formasi geologi pada Kepulauan Aru, yaitu Formasi 
Wasir dan Formasi Manumbai, masing-masing 
mempunyai pasiran dan napal, sedangkan pada 
Formasi Wasir juga terdapat batu lumpur 
gampingan, serta pada Formasi Manumbai juga 
terdapat batu gamping lempungan, batu gamping 
coquina dan kalkarenit. Penampang seismik L26 
tidak memiliki karakteristik yang menunjukkan 
keberadaan gas hidrat (Gambar 5). Hal ini terlihat 
tidak adanya anomali pada interval velocity L26 
(Gambar 11) dan terjadi high velocitysecara 
menerus (Gambar 12). Tidak adanya anomali pada 
L26 juga terlihat jelas pada velocity viewer (Gambar 
13). 
Penampang seismik L27 merupakan lintasan 
yang memotong Cekungan Aru dari tenggara ke 
barat laut. Lintasan ini terdiri dari 7292 CDP 
dengan total panjang kurang lebih 45 km. Penetrasi 
seismik L27 pada Cekungan Aru mencapai 8000 ms 
atau 8 sekon. Morfologi lintasan ini terdiri dari 
Cekungan Aru, punggung bagian barat Kepulauan 
Aru, dan punggung bagian timur Kepulauan Kai.   
 
Gambar 8. Tampilan interval velocity L01.6 
 
Gambar 9. Tampilan interval velocity untuk 
keberadaan zona gas hidrat, BSR, dan gas bebas 
L01.6 
 
Gambar 10. Tampilan velocity viewer L01.6 
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Penafsiran mengenai penampang seismik L27, 
dibagi menjadi 2 sekuen seismik berdasarkan 
kenampakan bentuk cekungan pada penampang 
seismik yang terindikasi terdapat gas hidrat 
(Gambar 14). Kedua sekuen seismik dipengaruhi 
oleh Formasi Manumbai di Kepulauan Aru dan 
Formasi Weduar di Kepulauan Kai, masing-masing 
mempunyai napal dan kalkarenit, sedangkan pada 
Formasi Manumbai juga terdapat batu gamping 
lempungan dan pasiran, serta pada Formasi 
Weduar juga terdapat batu gamping terumbu dan 
kapur.  
Sekuen 1 diduga berupa batuan sin-ekstensi 
berumur miosen akhir – pliosen dan merupakan 
sedimen klastik (pecahan dari batuan induk atau 
batuan penyusunnya)[9]. Sekuen 1 memiliki 
ketebalan sebesar 1000 ms atau 1 sekon. Sekuen 1 
menunjukkan fasies dengan karakteristik bentuk 
ekternal berupa basin fill serta memiliki terminasi 
downlap dari sekuen 2 dan bagian bawah berupa 
erosive. Bagian erosive menunjukkan belum terjadi 
perubahan pada struktur batuan sehingga dianggap 
sebanding dengan Formasi Manumbai dan Formasi 
Weduar. Fasies pada sekuen 1 menunjukkan 
kemenerusan dengan frekuensi dan amplitudo 
yang tinggi. 
Sekuen 2 merupakan sedimen sin inversi yang 
merupakan sedimen yang paling muda diduga 
berumur plistosen akhir resen dan tersusun dari 
sedimen klastik (pecahan dari batuan induk atau 
batuan penyusunnya)[9]. Sekuen kedua memiliki 
ketebalan sebesar 1300 ms atau 1,3 sekon. Sekuen 
2 menunjukkan fasies dengan karakteristik bentuk 
eksternal berupa basin fill serta memiliki terminasi 
onlap dan batas bawah sekuen ini menumpang 
pada onlap dari sekuen 1. Fasies pada sekuen 2 
menunjukkan kemenerusan dengan frekuensi dan 
amplitudo yang tinggi. 
Penampang L27 menunjukkan adanya 
kenampakan BSR (Gambar 6). BSR sebagai 
indikator keberadaan gas hidrat memperlihatkan 
tampilan berupa garis putus-putus, garis yang 
sejajar dengan perlapisan sedimen, memotong 
stratigrafi, serta terbentuk seperti lensa pada 
penampang seismik. Keberadaan BSR yang tidak 
nampak pada daerah di sekitar cekungan, dapat 
diindikasi bahwa mungkin terdapat keberadaan 
BSR namun karena sejajar dengan lapisan  sedimen 
yang menjadi tempat terakumulasinya gas hidrat 
sehingga menjadi tidak terlihat. Kenampakan BSR 
didukung dengan tampilan interval velocity yang 
menunjukkan anomali berupa low velocity pada 
beberapa CDP[2].  
Gambar 15 menunjukkan tampilan interval 
velocity beberapa CDP. Penampang seismik L27 
 
Gambar 11. Tampilan interval velocity L26 
 
Gambar 12. Tampilan interval velocity untuk 
keberadaan zona gas hidrat, BSR, dan gas bebas 
L26. 
 
Gambar 13. Tampilan velocity viewer L26. 
 
Gambar 14. Tampilan sekuen dan fasies L27 
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dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama 
merupakan gambaran keadaan interval velocity 
pada CDP 1 hingga CDP 1121 dengan jarak kurang 
lebih 7 km, menunjukkan bahwa pada rentang CDP 
itu belum terindikasi BSR sebagai salah satu 
penentu keberadaan gas hidrat. Bagian kedua 
dengan rentang CDP 1281 hingga CDP 4641 pada 
jarak kurang lebih kurang lebih 21 km, 
menunjukkan indikasi BSR. Bagian ketiga dengan 
rentang CDP 4801 hingga CDP 7292 dengan jarak 
kurang lebih 16 km, menunjukkan bahwa pada 
rentang CDP itu sudah tidak menunjukkan 
keberadaan BSR. 
Gambar 16 menunjukkan anomali velocity yang 
terdapat pada daerah yang diindikasi memiliki 
keterdapatan gas hidrat. Terlihat warna hijau 
kekuningan yang memiliki velocity dengan rentang 
4400-4700 𝑚 𝑠⁄  kemudian berubah menjadi warna 
hijau yang memiliki velocity dengan rentang 3500-
4400 𝑚 𝑠⁄ , dan terjadi perubahan lagi menjadi 
warna hijau kekuningan (Gambar 17). Hal ini 
menunjukkan adanya perubahan dari high velocity 
menjadi low velocity yang menunjukkan indikasi 
keberadaan gas hidrat[2]. 
Adanya indikasi BSR juga dipengaruhi oleh 
geologi regional daerah tersebut. Pengendapan 
sedimen mengarah ke pusat Cekungan Aru, serta 
sedimen pengisi Cekungan Aru berupa sisa-sisa 
cangkang mikroorganisme. Hal ini juga menjadi 
indikasi yang menunjukkan bahwa terdapat zona 
stabilitas terbentuknya gas hidrat karena adanya 
material atau komposisi yang membentuk gas 
hidrat[9]. Indikasi BSR tidak ditemukan pada 
bagian 1 dan 3 di L01.6, kemudian tidak ditemukan 
pada bagian 1 dan 3 di L27 karena berada di tepi 
Cekungan Aru atau berada pada punggungan 
Kepulauan Kai dan Kepulauan Aru (bagian barat 
Kepulauan Aru untuk bagian 3 L01.6 dan L27 dan 
bagian timur Kepulauan Kai untuk bagian 1 L01.6 
dan L27). Sedangkan pada L26 tidak ditemukan 
adanya indikasi BSR karena berada pada tepian 
barat Kepulauan Aru atau berada pada punggung 
Kepulauan Aru.  
4. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
keberadaan gas hidrat dapat diketahui dengan 
adanya karakteristik BSR pada penampang seismik. 
Karakteristik BSR didukung dengan anomali low 
velocity pada interval velocity di semblance 
pengolahan data analisis kecepatan. Gas hidrat 
terlihat pada L01.6 dan L27 dari ciri garis sejajar 
dengan perlapisan sedimen, memotong stratigrafi, 
garis yang terputus-putus, terdapat pembalikan 
polaritas, serta ada yang menyerupai lensa. Pada 
L01.6, BSR terlihat dengan rentang CDP 8321 
hingga CDP 8481 pada TWT 4000 ms hingga TWT 
5500 ms, kemudian CDP 16300 hingga CDP 23600 
pada TWT 4500 ms sampai TWT 7900 ms dan 
terlihat di L27 dengan rentang CDP 1281 hingga 
CDP 4641 pada TWT 5250 ms sampai TWT 6500 
ms.  
  
 
Gambar 15. Tampilan interval velocity L27
 
Gambar 16. Tampilan interval velocity untuk 
keberadaan zona gas hidrat, BSR, dan gas bebas 
L27
 
Gambar 17. Tampilan velocity viewer L26 
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